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ABSTRAK 

 

KADAR TOTAL FENOLIK DAN PENGUJIAN TOKSISITAS AWAL 

DENGAN METODE BRINE SHRIMP LETHALITY TEST (BSLT) PADA 

EKSTRAK ETANOL 70 % TANAMAN GALING (Causonis trifolia (L.) 

Mabb. & J.Wen): STUDI VARIASI METODE EKSTRAKSI 

 

Muhammad Rafiq 

1704015306 

Tanaman Galing (Causonis trifolia (L.) Mabb. & J.Wen.) adalah salah satu tanaman 

yang banyak digunakan sebagai pengobatan di Indonesia. Pada tanaman galing 

memiliki senyawa turunan fenol yang dapat berpotensi menghambat aktivitas untuk 

menurunkan aktivitas dari sel kanker, seperti reveratrol, viniferin, ampelosin, dan 

piceid. Dalam memperoleh kualitas kandungan dalam ekstrak dipengaruhi beberapa 

faktor, salah satunya metode ekstraksi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh variasi metode ekstraksi (Maserasi, Refluks, dan Ultrasound 

Assisted Extraction (UAE)) pada tanaman galing terhadap perolehan kandungan 

fenolik total dan efek toksisitas terhadap Artemia salina dengan metode BSLT. 

Pada penentuan total fenolik, digunakan asam galat sebagai pembaku dengan 

menggunakan Spektrofotometer UV-Vis dengan hasil akhir adalah mgGAE/g 

sampel. Hasil total fenolik Refluks yaitu 867,2131 mgGAE/g, Maserasi 754,8894 

mg GAE/g dan UAE 718,5983 mgGAE/g. Pada toksisitas menggunakan BSLT, 

parameter efek toksisitas yang dapat diukur dengan menggunakan nilai Letal 

Consentration 50 (LC50). Hasil penelitian ini didapatkan LC50 pada metode Refluks 

sebesar 2559,553 µg/ml, Maserasi sebesar 2645,534 µg/ml, dan UAE sebesar 

2883,715 µg/ml. Total fenolik tertinggi diperoleh dari metode ekstraksi refluks. 

Berdasarkan hasil uji sitotoksik dengan metode BSLT dapat disimpulkan bahwa 

ekstrak etanol 70% tanaman galing memiliki efek sitotoksik yang lemah. 

Kata kunci : Aktivitas Toksiksitas, Brine Shrimp Lethality Test, Kadar Fenolik 

Total, Tanaman Galing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit kanker adalah salah satu masalah kesehatan dunia yang dapat 

menyebabkan kematian setiap tahunnya. (KEMENKES RI, 2015) Pada skala dunia, 

kanker dapat menyebabkan kematian hingga 8,5 juta orang dari 14 juta orang yang 

mengidap penyakit kanker pada tahun 2012, sedangkan pada tahun 2018, Jumlah 

kematian disebabkan kanker melonjak hingga 9,6 juta orang dari 18,1 juta orang di 

dunia (KEMENKES RI, 2015, 2019). Sedangkan pada tahun 2018, Indonesia 

memiliki angka kejadian penyakit kanker sebesar 136 orang dari 100.000 penduduk 

dan diurutan ke 8 di Asia Tenggara. (KEMENKES RI, 2019). Hal ini disebabkan 

karena adanya paparan dari sinar ultraviolet, bahan kimiawi, dan karsinogenik dari 

biologis (KEMENKES RI, 2015).  

Indonesia adalah salah satu negara yang kaya akan keanekaragaman hayati 

yang paling banyak di dunia. (Feriadi et al., 2019). Tanaman galing (Causonis 

trifolia L.) adalah salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional. 

Seluruh tanaman galing dapat menjadi salah satu tanaman yang diperkirakan dapat 

digunakan sebagai antiviral, antibakteria, diuretik, antikanker, antiprotozoa (Singh 

et al., 2012). Tanaman galing memiliki kandungan metabolit sekunder seperti 

flavonoid, tanin, fenolik dan juga alkaloid pada ekstrak etanol dari bagian seluruh 

tanamannya (Chella et al., 2015). Pada daun dari galing mengandung stilbenes, 

piceid, reveratrol, viniferin dan ampelosin. Di akar, batang dan daun memiliki 

kandungan hydrocyanic acid dan  delphinidin. Seluruh bagian tanaman galing dapat 

digunakan sebagai diuretik, antitumor, neuralgia dan splenopathy (Kumar et al., 

2012).   

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang dibuat dengan penyarian 

dari simplisia dengan metode yang cocok (KEMENKES RI, 2016). Secara umum, 

dalam proses ekstraksi tanaman obat memiliki beberapa macam metode, antara lain 

maserasi, infusi, perkolasi, digesti, dekokta, soxhlet, refluks, counter current 

extraction, microwave-assisted extraction (MAE), ultrasound extraction (UAE), 

supercritical fluid extraction, dan destilasi (Pandey et al., 2014). Parameter 

sederhana yang dapat mempengaruhi kualitas dari ekstrak tersebut adalah bagian 

tanaman yang digunakan, solvent yang digunakan untuk ekstraksi dan prosedur dari 
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ekstraksi. Jika dari beberapa variasi ekstraksi yang berbeda, akan mempengaruhi 

terhadap kuantitas dan kandungan metabolit sekunder pada ekstrak tersebut karena 

ada perbedaan waktu ekstraksi, tipe ekstraksi, suhu, konsentrasi pelarut, pelarut 

organik dan polaritas setiap variasi metode ekstraksi tersebut (Pandey et al., 2014). 

Sebagai acuan, pada hasil penelitian sebelumnya, didapati pada ekstrak dari 

Medicago sativa dengan menggunakan metode maserasi, didapati hasil total fenolik 

adalah 22,5 ± 1,9 mgGAE/g. Pada metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE), 

hasil total fenolik yang didapat adalah 26,7 ± 2,4 mgGAE/g. Sedangkan pada 

metode Supercritical Fluid Extraction (SFE), hasil total fenolik yang didapat adalah 

30,2 ± 1,2 mgGAE/g (Krakowska et al., 2017). BSLT adalah salah satu pengujian 

awal untuk senyawa yang memiliki efek toksisitas terhadap pengujian BSLT, 

sehingga senyawa tersebut memiliki toksisitas yang akan memberikan aktivitas 

sitotoksik terhadap salah satu sel kanker (Meyer et al., 1982). Hasil dari penelitian 

sebelumnya, hasil Total Fenol dari ekstrak etanol 70 % simplisia daun dan batang 

tanaman galing menggunakan metode maserasi masing–masing sampel adalah 23,0 

µg/mL pada daun dan 31,5 ug/mL pada batang ekuivalen asam tanan dan memiliki 

aktivitas toksisitas LC50 dengan menggunakan Brine Shrimp Letality Test (BSLT) 

masing – masing adalah 654,5 ppm dan 643,2 ppm  (Yunus et al., 2021). Menurut 

Sowmya (2014), hasil total fenolik pada bagian daun, batang dan buah tanaman 

galing dengan pelarut Etanol 70% adalah 34,97 ± 0,4 mgGAE/g. Hasil dari kedua 

sumber penelitian sebelumnya, didapatkan hasil kadar fenolik dari beberapa bagian 

tanaman dengan menggunakan pelarut etanol 70% dan metode maserasi 

memberikan aktivitas toksisitas yang baik dengan menggunakan BSLT. Sehingga 

dari sumber penelitian sebelumnya, digunakan metode maserasi, refluks dan UAE 

untuk mengetahui perbedaan kadar fenolik pada tanaman galing dengan 

menggunakan pelarut etanol 70% dan pengaruhnya kadar fenolik tersebut terhadap 

aktivitas toksisitas dengan menggunakan BSLT. 

Untuk pengembangan di dalam dunia pengobatan herbal, perlu adanya 

perbandingan terhadap perbedaan untuk pemilihan metode ekstraksi pada tanaman 

galing ini, mulai dari teknologi konvensional sampai ke metode modern. Pada 

metode maserasi memiliki keunggulan yaitu proses ekstraksinya mudah, biayanya 

murah, dan peralatan yang digunakan sederhana, sedangkan refluks memiliki 
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keunggulan dalam mengekstraksi senyawa fenolik dan flavonoid secara khusus 

(Stalikas, 2007). Sedangkan pada Ultrasound-Assisted Extraction (UAE) memiliki 

keunggulan seperti proses ekstraksinya mudah, waktunya lebih efisien, murah, dan 

cocok untuk bahan-bahan yang bersifat thermolabil (Megha & C, 2013). Sehingga 

dari hal tersebut bisa dikembangkan juga dari berbagai metode konvensional dan 

modern serta dapat membandingkan hasil yang terbaik dari metode ekstraksi yang 

sederhana terhadap kadar fenolik total dan juga efek toksisitas. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan menjadikan suatu pengetahuan terbarukan yang akan diujikan pada 

tanaman ini.  

B. Permasalahan Penelitian 

Dalam permasalahan penelitian ini, pemilihan tanaman galing sebagai salah 

satu sumber dari pengujian total fenol dan sitotoksik dengan menggunakan variasi 

dari metode ekstraksi. Hal tersebut salah satu faktor yang penting dalam 

memperoleh senyawa yang ada didalam tanaman tersebut secara efektif dan 

maksimal. Dengan menggunakan metode ekstraksi yang tepat, maka didapatkan 

hasil senyawa fenolik dan turunannya yang dapat menghambat sel kanker lebih 

banyak, sehingga dapat memberikan aktivitas sitotoksik yang optimal. Efek 

toksisitas dengan menggunakan Brine Shimp Lethality Test (BSLT) digunakan 

untuk mengetahui indikasi mendasar terhadap senyawa yang memiliki efek toksik 

terhadap sel kanker. Sehingga permasalahan yang diangkat dalam rumusan di 

penelitian ini adalah untuk mendapatkan ekstraksi yang efektif untuk menghasilkan 

total fenolik dan efek toksisitas terhadap BSLT tinggi, maka akan ditentukan 

metode ekstraksi dengan menggunakan metode konvensional dengan 

menggunakan metode maserasi, cara panas dengan menggunakan refluks dan cara 

modern dengan menggunakan metode ekstraksi Ultrasound Assisted Extraction.    

C. Tujuan Penelitian 

1. Penelitian bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variasi metode 

ekstraksi pada tanaman galing dengan menggunakan maserasi, refluks, dan 

Ultrasonic Assissted Extraction (UAE) terhadap kadar total fenolik pada 

tanaman galing. 
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2. Untuk mengetahui aktivitas toksisitas yang dipengaruhi terhadap dari masing–

masing ekstrak yang diperoleh pada variasi metode ektraksi. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diberikan kepada pembaca dari penelitian ini untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang tanaman herbal Indonesia, khususnya 

pada tanaman galing dalam efek toksisitas pada tanaman tersebut.   
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